RELASI KUASA-PENGETAHUAN SAYYID MUHAMMAD IBN
‘ALAWI AL-MALIKI AL-HASANI (W.2004 M) DALAM
KAJIAN HADIS DI ARAB SAUDI ABAD KE-XX

TESIS

g

Oleh:
RASYID ALHAFIZH
NIM.2420070008

PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
IMAM BONJOL PADANG
2026 M/ 1447 H



RELASI KUASA-PENGETAHUAN SAYYID MUHAMMAD IBN
‘ALAWI AL-MALIKI AL-HASANI (W.2004 M) DALAM
KAJIAN HADIS DI ARAB SAUDI ABAD KE-XX

TESIS

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat
Guna Meraih Gelar Magister Agama (M.Ag.)
pada Program Studi Ilmu Hadis

(A
g

Oleh:
RASYID ALHAFIZH
NIM.2420070008

PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
IMAM BONJOL PADANG
2026 M/ 1447 H



HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS

Dengan ini saya menyatakan bahwa scjauh yang diketahui, dalam Tesis ini
tidak terdapat karya yang pemah diajukan untuk memperolch gelar kesarjanaan di
suatu perguruan tinggi. Scpengetahuan saya, juga tidak terdapat karya atau
pendapat yang pemah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, melainkan yang
secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar kepustakaan.

Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya, tanpa adanya
paksaan dari pihak manapun dan apabila di kemudian hari terdapat penyimpangan
dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya bersedia menerima sanksi
akademik sesuai dengan aturan yang berlaku

Padang, |7 Februari 2026
Penulis

NIM. 2420070008

i



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Tesis dengan judul “Relasi Kuasa-Pengetahuan Sayyid Muhammad Ibn
‘Alawit Al-Maliki Al-Hasani (W.2004 M) dalam Kajian Hadis di Arab Saudi Abad
Ke-XX”, disusun oleh Rasyid Alhafizh, NIM.2420070008, Program Studi Ilmu
Hadis, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang telah memenuhi
persyaratan ilmiah dan disetujui untuk diajukan ke Sidang Munaqasyah.

Padang, 29 Januari 2026

Pembimbing I Pembimbing I1
r
Prof. Dr. Novizal Wendry, M. A. Dr. Lugmanul Hakim, M.Ag.

NIP.197711062008011005 NIP.197109272000031001

111



HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK
KEPENTINGAN AKADEMIS

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Rasyid Alhafizh

NIM 2420070008

Prodi . Ilmu Hadis

Judul : Relasi Kuasa-Pengetahuan Sayyid Muhammad Ibn ‘Alawr al-
Maliki al-Hasani (W.2004 M) dalam Kajian Hadis di Arab
Saudi Abad ke-XX

Dengan ini menyatakan persetujuan publikasi karya ilmiah untuk kepentingan
akademis pada Prodi Ilmu Hadis Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang.

Padang, 17 Februari 2026
Penulis

Rasvid Alhafizh
NIM. 2420070008

v



HALAMAN PENGESAHAN
Tesis dengan judul Relasi Kuasa-Pengetahuan Sayyid Muhammad Ibn
‘Alawt al-Maliki al-Hasant (W.2004 M) dalam Kajian Hadis di Arab Saudi Abad
ke-XX yang disusun oleh Rasyid Alhafizh NIM.2420070008 Prodi Ilmu Hadis
Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang telah memenuhi persyaratan ilmiah dan
diperbaiki sebagaimana kritikan dan saran dari Tim Penguji Sidang Munaqasyah.

Disahkan di : Padang

Tanggal : 17 Februari 2026
Tim Penguji Sidang Ujian Munaqasyah”
Dr. Fitra Nelli, M.Ag. Upv
Penguji I/ Ketua T
Hermalia, S.E., M.M. 3
Penguji 11 / Sekretaris

Prof. Nurus Shalihin, M.Si, Ph.D. &
Penguji ITI
Urwatul Wusqa, Le¢., M.A., Ph.D. W
Penguji IV :
Q&

Prof. Dr. Novizal Wendry, MLA.
Penguji V / Pembimbing I

Dr. Lugmanul Hakim, M.Ag.
Penguji V / Pembimbing IT /‘/‘
4

Mengetahui,
Direktur Pascasarjana
UIN Imam Bonjol Padang

~ NIP. l97|1201199603|001



KATA PENGANTAR

]

Syukur tiada terhingga penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt, Zat Maha

Agung yang senantiasa melimpahkan rahman dan rahmat-Nya dalam setiap helaan

napas dan langkah. Salawat dan salam kepada Nabi Agung Muhammad SAW,

uswah hasanah sepanjang zaman, teladan utama dalam laku dan pengabdian. Atas

limpahan karunia-Nya pula, tesis yang berjudul “Relasi Kuasa-Pengetahuan

Sayyid Muhammad Ibn ‘Alawt al-Maliki dalam Kajian Hadis di Arab Saudi Abad

ke-XX" ini dapat diselesaikan. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan

tesis ini tidak mungkin terwujud tanpa bantuan, bimbingan, dan dukungan dari

berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati, penulis

menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1.

Ibu Rektor UIN Imam Bonjol Padang, Prof. Dr. Martin Kustati, M.Pd., beserta
Wakil Rektor Bidang Akademik dan Kelembagaan, Bapak Prof. Nurus
Shalihin, Ph.D., Wakil Rektor Bidang Administrasi Perencanaan dan
Keuangan, Bapak Dr. Lukmanul Hakim, M.Ag., serta Wakil Rektor Bidang
Kemahasiswaan dan Kerja Sama, Ibu Prof. Nelmawarni, Ph.D.

Bapak Direktur Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang, Prof. Ahmad Wira,
Ph.D., dan Wakil Direktur Pascasarjana, Ibu Prof. Dr. Elfia, M.Ag., beserta
seluruh sivitas akademika Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang.

Ketua Program Studi [lmu Hadis, Ibu Dr. Fitra Nelli, M.Ag., dan Sekretaris
Program Studi [lmu Hadis, Ibu Hermalia, S.E., M.M.

Bapak Prof. Dr. Novizal Wendry, M.A. selaku Dosen Pembimbing I dan Bapak
Dr. Lugmanul Hakim, M.Ag. selaku Dosen Pembimbing II yang dengan
kesabaran, keluasan ilmu, dan ketulusan telah memberikan bimbingan, arahan,
serta motivasi hingga tesis ini dapat dirampungkan.

Bapak Prof. Dr. Edi Safri selaku Pembimbing Akademik (PA) yang senantiasa
memberikan masukan dan motivasi selama proses akademik penulis.
Selanjutnya, Bapak/Ibu dosen penguji; Ibu Dr. Fitra Nelli, M.Ag., Ibu
Hermalia, S.E., M.M., Bapak Prof. Nurus Shalihin, Ph.D., Bapak Urwatul

vi



Wusqa, Ph.D., Bapak Prof. Dr. Novizal Wendry, M.A., serta Bapak Dr.
Lugmanul Hakim, M.Ag., atas kritik dan saran konstruktif demi
penyempurnaan tesis ini.

6. Dosen-dosen penulis selama S2 di Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang
antara lain: Prof. Dr. H. Edi Safri., Prof. Dr. Novizal Wendry, M.A., Dr.
Lukmanul Hakim, M.Ag., H. Urwatul Wusqa, Ph.D., Dr. Riri Fitria, M.A., Dr.
Ahmad Taufik Hidayat, M.Hum., Dr. Yulfira Riza, M.Hum., Dr. Widia Fitri,
M.Hum., Prof. Dr. Taufiqurrahman, M.Ag., dan Dr. Erman, M.Ag., yang telah
membuka cakrawala pengetahuan dan perspektif dalam kajian keislaman.

7. Staf akademik Pascasarjana UIN Imam Bonjol Padang yang telah memberikan
pelayanan akademik; semoga Allah Swt. membalasnya dengan limpahan
kebaikan dan amal jariah tak terputus.

8. Teristimewa, kedua orang tua yang telah mendidik, mengasihi, dan
menghabiskan malam-malamnya berdoa untuk kebaikan penulis. Semoga
Allah Swt. selalu menjaga dan memberkahi keduanya. Amin.

9. Guru-guru penulis; Almaghfurlah Syaikh H. Abu Bakar Tgk Mudo; K.H.
Shirotol Mustaqim; Buya H. Amilizar Amir Katik Sampono al-Nagsaband al-
Khalidt; Dr. Faisal Zaini Dahlan; Dr. H. Rahmat Tgk. Sulaiman; Buya H.
Zulfahmi Tgk Bandaro dan seluruh guru yang tidak dapat penulis sebut
namanya satu persatu yang telah mentransmisikan ilmu, mengajarkan tulis-
baca, dan senantiasa memberikan masukan serta arahan kepada penulis. Tak
lupa, kakak, Abdurrahman Ahady, M.Ag., serta adik-adik; Zulhilmi dan Hanan
Ma’arif el-Asy’ari yang selalu menjadi penguat dan sumber motivasi.

10. Seluruh pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu, yang telah
memberikan bantuan dan dukungan sejak awal hingga selesainya studi ini.
Akhir kata, dengan segala kerendahan hati, penulis mempersembahkan karya

ini, semoga bermanfaat bagi pembaca dan peneliti lainnya. Amin.

Padang, 17 Februari 2026
\ ham%

Rasyid Alhafizh

NIM.2420070008

vil



ABSTRAK

Tesis ini berjudul Relasi Kuasa-Pengetahuan Sayyid Muhammad Ibn ‘Alawri al-
Maliki al-Hasani (W.2004 M) dalam Kajian Hadis di Arab Saudi Abad ke-XX ditulis oleh
Rasyid Alhafizh (NIM. 2420070008). Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa
pengetahuan, termasuk keilmuan hadis tidak berlangsung secara netral, melainkan
diproduksi dalam relasi kuasa yang melibatkan kepentingan, ideologi, dan misi tertentu.
Relasi tersebut memengaruhi penilaian atas kredibilitas periwayat (rijal), mekanisme
tashih, serta pemaknaan matan hadis. Dalam konteks Arab Saudi abad ke-20, dinamika ini
tampak jelas dalam pertarungan wacana antara Sayyid Muhammad Ibn ‘Alaw1 al-Maliki
dan otoritas ulama Salafi terkait isu tawassul, tabarruk, maulid Nabi, ziarah kubur, dan
bid’ah. Penelitian ini merupakan studi kualitatif berbasis kepustakaan (library research).
Sumber data primer adalah Mafahim Yajibu an Tusahhah karya al-Maliki, didukung oleh
kitab-kitab hadis, literatur rijal, buku, artikel ilmiah, dan publikasi relevan lainnya. Analisis
dilakukan dengan menggunakan paradigma relasi kuasa-pengetahuan Michel Foucault
dengan fokus pada tiga aspek: bentuk wacana, proses epistemologis, dan instrumen
produksi-reproduksi kuasa-pengetahuan hadis al-Maliki.

Hasil penelitian menunjukkan tiga temuan utama. Pertama, pada level discursive
formation, al-Maliki melakukan reclassification of discourse dengan memosisikan
tawassul, tabarruk, maulid Nabi, ziarah kubur, dan bid’ah sebagai persoalan furii’, bukan
usil al-din. Tabarruk diposisikan sebagai bagian dari tawassul yang mencakup individu,
peninggalan, dan jejak (asar) orang-orang saleh. Ziarah kubur dinilai sebagai amalan yang
disunnahkan bagi laki-laki dan perempuan, sementara maulid Nabi dipahami sebagai
ekspresi kecintaan kepada Nabi sekaligus sarana dakwah dan pembinaan spiritual.
Klasifikasi bid’ah ke dalam “bid’ah dunia” dan “bid’ah agama” sebagaimana digunakan
oleh Salafi dinilai tidak memadai karena bekerja sebagai mekanisme normalisasi doktrinal.
Kedua, pada level discursive practice, relasi kuasa-pengetahuan hadis al-Malikt beroperasi
melalui kontestasi dalam tashih, jarh wa al-ta’dil, penerimaan hadis da if dalam fada il al-
a’mal, serta penerapan pendekatan kontekstual dalam figh al-hadis. Perbedaan penilaian
terhadap periwayat seperti ‘Amr bin Malik al-Nukri, Abu al-Jawza’, Muhammad bin
Mus‘ab al-Qargasani, dan Raih bin Salah menunjukkan bahwa kredibilitas rijal berfungsi
sebagai mekanisme eksklusi epistemik dalam produksi kebenaran (regime of truth).
Melalui strategi internal subversion, al-Maliki tetap beroperasi dalam kerangka metodologi
hadis klasik, tetapi menggeser titik tekan otoritasnya dengan mengedepankan akumulasi
riwayat, ta 'wil, dan pendekatan komparatif.

Ketiga, pada level dispositif, produksi dan reproduksi pengetahuan al-Malik1
dijalankan melalui sejumlah instrumen produktif: pemanfaatan modal simbolik sebagai
seorang sayyid, konstruksi genealogi keilmuan berbasis literatur ulama Asya‘irah dan
jumhur muhaddi$n, halagah sebagai ruang heterotopia non-negara, jaringan keilmuan
transnasional sebagai medium sirkulasi diskursus, serta karya tulis sebagai teknologi kuasa
tekstual. Keseluruhan instrumen ini memungkinkan pembentukan rezim kebenaran
alternatif di tengah hegemoni pengetahuan keagamaan resmi negara. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa hadis dalam konteks Arab Saudi tidak hanya berfungsi sebagai teks
normatif, tetapi sebagai arena kontestasi kuasa, otoritas, dan legitimasi keagamaan. Dalam
konfigurasi kuasa-pengetahuan yang asimetris tersebut, al-Maliki memang menempati
posisi non-dominan, namun tetap memiliki kapasitas untuk mereposisi pusat otoritas dan
memproduksi wacana alternatif secara tradisional, meskipun berhadapan dengan struktur
keagamaan negara hegemonik.

Kata Kunci: al-Malikt; Bid’ah; Maulid; Salafi; Tabarruk; Tawassul; Ziarah
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ABSTRACT

This thesis, entitled “Power-Knowledge Relations of Sayyid Muhammad Ibn
‘Alawt al-Maliki al-Hasani (d. 2004) in Hadith Studies in Twentieth-Century Saudi
Arabia,” was written by Rasyid Alhafizh (NIM.2420070008). The study departs from the
assumption that knowledge including the discipline of hadith does not operate in a neutral
manner, but is produced within power relations that involve particular interests, ideologies,
and missions. These relations influence assessments of narrators’ credibility (rijal),
mechanisms of tashih (authentication), and the interpretation of hadith texts (matn). In the
context of twentieth-century Saudi Arabia, this dynamic is clearly visible in the discursive
struggle between Sayyid Muhammad Ibn ‘Alawt al-Malik1 and Salafi religious authorities
over issues of tawassul, tabarruk, the celebration of the Prophet’s birthday (mawlid), grave
visitation, and bid‘ah. This research is a qualitative library-based study. Its primary source
is Mafahim Yajibu an Tusahhah by al-Maliki, supported by hadith collections, rijal
literature, books, scholarly articles, and other relevant publications. The analysis employs
Michel Foucault’s power-knowledge paradigm, focusing on three aspects: forms of
discourse, epistemological processes, and the instruments of production and reproduction
of al-Malik1’s hadith-related power-knowledge.

The findings reveal three main conclusions. First, at the level of discursive
formation, al-Maliki undertakes a reclassification of discourse by positioning fawassul,
tabarruk, the mawlid of the Prophet, grave visitation, and bid’ah as matters of furii’
(subsidiary branches), rather than wusil al-din (fundamentals of religion). Tabarruk is
framed as part of tawassul, encompassing individuals, relics, and traces (athar) of righteous
figures. Grave visitation is regarded as a recommended practice for both men and women,
while the mawlid is understood as an expression of love for the Prophet as well as a means
of da’wah and spiritual cultivation. The Salafi classification of bid’ah into “worldly
innovation” and “religious innovation” is deemed inadequate, as it functions as a
mechanism of doctrinal normalization. Second, at the level of discursive practice, al-
Maliki’s hadith power-knowledge relations operate through contestation in tashih, jarh wa
al-ta’dil, the acceptance of da’if hadith in the context of fada’il al-a’mal, and the
application of a contextual approach in figh al-hadith. Divergent evaluations of narrators
such as ‘Amr b. Malik al-Nukr1, Abii al-Jawza’, Muhammad b. Mus‘ab al-Qarqasant, and
Riih b. Salah demonstrate that the credibility of rijal functions as a mechanism of epistemic
exclusion in the production of truth (a regime of truth). Through a strategy of internal
subversion, al-Maliki continues to operate within the framework of classical hadith
methodology while shifting the locus of authority by emphasizing the accumulation of
reports, ta ‘wil, and comparative approaches.

Third, at the level of the dispositif, the production and reproduction of al-Maliki’s
knowledge are carried out through several productive instruments: the utilization of
symbolic capital as a sayyid; the construction of a scholarly genealogy grounded in the
literature of the Ash‘arite scholars and the majority of Sunni muhaddithiin; halagah circles
as non-state heterotopic spaces; transnational scholarly networks as media for discursive
circulation; and written works as technologies of textual power. Collectively, these
instruments enable the formation of an alternative regime of truth within the hegemony of
state-sanctioned religious knowledge. The study concludes that hadith in the Saudi Arabian
context functions not merely as a normative text, but as an arena of contestation over power,
authority, and religious legitimacy. Within this asymmetrical power-knowledge
configuration, al-Maliki occupies a non-dominant position, yet retains the capacity to
reposition the center of authority and to produce alternative discourses through traditional
means, despite confronting a dominant-hegemonic state religious structure.

Keyword: al-Maliki; Bid’ah; Maulid; Salafi’s; Tabarruk; Tawassul; Ziarah
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TRANSLITERASI ARAB- LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Hamzah Washal dan Hamzah Qatha’

Penulisan Hamzah Washal Penulisan Hamzah Qatha’
ol Al ail
Al K]
&\.Lﬁw\ 1) 4
Konsonan Tunggal
Huruf| Transliterasi | Nama Huruf Kode Cara Ketik di
Arab Latin Unicode Word (Windows)
| a a dengan garis | 0101 0101 +Alt + X
di atas
< b b biasa — ketik biasa
< t t biasa — ketik biasa
< S s dengan titik di | 1E61 1E61 + Alt+ X
atas
z j j biasa — ketik biasa
z h h dengan titik di | 1E25 1E25 + Alt + X
bawah
¢ kh kombinasi “kh” | — ketik k +h
3 d biasa — ketik biasa
3 z dengan titik di | 1E93 1E93 + Alt + X
bawah
B r r biasa — ketik biasa
J z z biasa — ketik biasa
o s biasa - ketik biasa
ot | sy kombinasi “sy” | — ketik s +y
o (S s dengan titik di | 1E63 1E63 + Alt + X
bawah
o= |d d dengan titik di | 1EOD 1EOD + Alt + X
bawah
L |t t dengan titik di | IE6D 1E6D + Alt + X
bawah
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L |z z dengan titik di | 1E93 1E93 + Alt + X
bawah
i ‘ koma terbalik 02BB 02BB + Alt + X
atas
¢ |gh kombinasi “gh” | — ketik g+ h
- | f f biasa — ketik biasa
3 |q q biasa - ketik biasa
d |k k biasa - ketik biasa
J 1 1 biasa - ketik biasa
B m m biasa — ketik biasa
) n n biasa — ketik biasa
-2 h h biasa — ketik biasa
g w/l w biasa atau u = 016B + Alt + X
panjang () 0l6B
< y/1 y biasa atau i i=012B |o012B+Alt+X
panjang (1)
Ketentuan Singkatan
Singkatan Bentuk |Bentuk Transliterasi Arti/Padanan
Ilmiah
SWT SWT. subhanahu wa ta‘adla [Mahasuci dan Mahatinggi
SAW SAW. sallallahu ‘alaihi wa |Semoga Allah melimpahkan
sallam salawat dan salam kepadanya
QS Q.S. Qur’an Surah Surah dalam al-Qur’an
(Q.S. al-Baqarah [2]: 255)
AS AS. ‘alaihi al-salam Semoga keselamatan tercurah
atasnya
RA RA. radiyallahu Semoga Allah meridhainya/mereka
‘anhu/‘anha/‘anhum
RH. rahimahullah Semoga Allah merahmatinya
HR H.R. hadith riwayah Hadis riwayat (misalnya H.R. al-
BukharT)
Ketentuan Tambahan
Kategori Aturan Contoh | Hasil Transliterasi

Arab
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Konsonan | Ditulis rangkap 5datia Muta’addidah
Rangkap
( tasydid)
8ag ‘iddah
T Bila mati — ditulis h RN hikmabh jizyah
Marbiitah EERTN
(3) di akhir
kata
Bila diikuti al- ER S karamah alawliya’
(bacaan terpisah) — BREN
ditulis h
Bila hidup (berharakat) — kil 885 | zakat al-fitr
ditulis t
Vokal Fathah = a Kasrah =1 — —
Pendek Dhammah =u
Vokal Fathah + alif = a s | jahiliyyah
Panjang
Fathah + ya’ mati = a s (e tansa
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